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"] lemah, ms:mmum yang buta, nmtq,'u:trt yang iIO{lﬁIL dan
mcmpcrfmhhm ):mg, kecil. Usaha pcudcknmn kepada yang lcnmh ini
dimaksudkan untuk mensyukuri mknnt atau kelebihan scscomng dari |
yang lain, nmngur-mgl kescnjangan sosial, dan untuk nmng:mgkat kK JANGAN DIBACA
derajat, harkat dan martabat manusia. Scbab kesenjangan yang me- | SAAT KHATIB
nimpa masyarakat akan merupakan preseden buruk bagi masyarakat A

5 o BERKHUTBAH
itu sendiri. Akibat Icbih jault adalah akan mcmmn;;lrulu s;stcm

pemerintalun d.m pengembangan kepribadian bangsa.
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- Oleh karena itulah, maka untuk
mencapai suatu kebaikan dan ke-
harmonisan bermasyarakat, kiranya
tidak cukup dengan melaksanakan
ibadah mahdhah saja. Akan tetapi
perlu dilengkapi dengan ibadah sosial
seperti memberikan bantuan kepada
pihak lain dengan harta, pikiran,
naschal, saran maupun dengan doa.
Dalam hal pemberian kepada orang
lain ini hendaknya yang kila berikan
itu adalah sesuatu. yang baik dan
memang pantas dan laynk untuk di-
berikan. Jangan sampai apa-apa (har-
la, saran, tenaga, doa) untuk orang

lain itu tidak pantas untuk kita

sendiri. Kalau itu berupa barang,
mungkin barang itu kita sendiri tidak
sudi memakainya. Kalau barang itu

berupa makanan, mungkin kita sen-

diri tidak mau memakannya bahkan
tidak sudi melihatnya. Kalau yang

~ diberikan/disampaikan itu berupa

perkataan mungkin kita sendiri tidak
mau mendengarkan kata-kata itu

apalagi melaksanakan dan mengiku(i
perkataan

itu. Sebaiknya sesuatu
yang kita berikan itu masih kita
senangi jubn

Hal ini sebagaimana ditegaskan
oleh Allah SWT dalam S. Al-Baqarah
ayat 177 yang menyatakan bahwa
yang dikatakan kebaikan itu bukan-
lah semata-mata hanya menghadap-
kan muka ke timur ataupun ke baral.

‘Akan letapi di antara syarat-syarat

untuk menjadi orang baik ialah mau

mengeluarkan harta benda padahal
dia sendiri masih menyenanginya.
Bahkan dalam S. Al-Baqarah ayat 267
ditegaskan lagi :

I

‘Io_._;.,..,..ﬂ' -» .f' .

ﬂy‘_,:bml\_,_ahg:d
- o B oe e
;ﬁ)‘ﬂ‘@rﬁb’flb_))—@b
-v",-'-') AL - e
Foabat

deum.:d\

""‘- -I..-_n”i
.-'".-r L N

mx,_;.\_,Ap

£ ~3-

"Hai orang-orang yang beriman, nafkah-

kanlah (di jalan Allal) sebagian dari hasil
usalwnie yang  baik-baik dan sebagian

dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu nie-

miilih yang buruk-buruk lale kamu naf-

~ kalikan daripadanya padahal kanu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan me-

micingkan mala terhadapnya. Dan ke-
tahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji."

Pemberian yang pnnl;ns atau yang -

masih disukai merupakan penghor-
matan bagi yang diberi dan juga
menjaga martabat bagi yang mem-
beri. Dengan cara ini akan terjadi
ukhuwal/persaudaraan yang hagiqi
di antara sesama.

Suatu petang Rasulullah SAW
kedatangan seorang tamu di masjid
dan tamu itu ikut melaksanakan salat
jama‘ah Maghrib dan Isya’. Setelah
sclesai melakukan salat jama‘ah, Ra-
sulullah SAW bertanya kepada para
sahabat yang ikut berjama’ah siapa
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diantara mereka yang bersedia men-
jamu tamu itu di rumahnya. Lalu ada
scorang sahabat yang bernama Abu
Tholhah yang menyediakan diri
untuk menerima tamu itu. Lalu tamu
itu diajak ke rumah Abu Tholhah dan
sesampai di rumah diberitahukan hal
itu kepada isterinya. Isterinyapun ce-
pat tanggap dan menyatakan bahwa
persediaan  makan malam saat itu
tinggal salu porsi untuk Pak Abu
Thalhah saja. Dengan dilandasi
ukhuwah yang kuat dan penghayatan
nilai-nilai Islam, suami isteri itu tetap
ingin  menghormati  dan
tamu itu sebaik mungkin. Kemudian
disediakan makanan tadi di
makan, dan Abu Tholhah mengn;'tk
tamunya itu untuk makan malam.
Maka mulailah tamu itu me-
nikmati hidangan malam dan saat itu
pula lampunya dimatikan. Pada saat

lampu mati ini Abu Tholhah pura-

pura makan dengan menggerak-
gerakkan sendok di atas piring dan
mulutnya kedengaran seolah-olah
suara orang yang sedang makan,
padahal dia tidak makan apapun.
Sebab hidangan yang satu porsi itu
diberikan kepada tamu semua. Se-
telah selesai makan malam, lalu tamu
itu dipersilakan tidur. Sementara itu
suami isteri itu tidak makan sampai
pagi.

Setelah subuh, tamu itupun diajak
salat jama'ah di masjid dan kejadian
tadi malam itu diceritakan oleh Abu
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Tholhah kepada Rasulullah SAW.
Lalu Rasulullah SAW mengatakan
"Allah amat kagum melihat perbuatanimu
menyelenggarakan  tamu tadi  malam
wahai Abu Tholhah".

Kejadian di atas merupakan cer-
min bagi kita tentang penghormatan
tamu dan pemberian sesuatu kepada
orang lain yang dilandasi keikhlasan
dan rasa persaudaraan masyarakat/

wkhuwah ijtima’iyah sesama muslim.

Dengan pengamalan nilai-nilai ke-

baikan/birr ini akan tercipta kondisi

masyarakat yang tenleram, saling
menghormali meskipun beda agama

!

beda aliran politik maupun ras serta
~golongan. Kebaikan dan pertolongan

yang disampaikan kepada orang lain
itu menunjukkan adanya kasih sa-
yang satu dengan yang lain dan sikap
kasih sayang ini sebagai tanda-tanda
ahli surga. Sabda Rnsuluiiah SAW ;

i
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"Ahli surga itu fcrbag: tiga golongan.
Pertama adalal orang yang wemegang
kekuasaan dan berlaku adil. Kedua, adalah

mercka yang kasih sayang serta lembul




;'vimﬁélf;h Jumat

qllnﬂl‘-:ﬂm

hatinya lerhadap scsama musling, dan -

- ketiga adalal orang nundia yang menjaga
kehormatan diri sedang ia menanggung
keluarga besqr.” (HR. Imam Muslim
dari ‘Iyadh bin ‘Imar).

Contoh pembcrmn Abu Thalhah
lak scbatas penjamuan tamu dengan

porsi makannya yang terakhir. Sebu-

ah riwayat menceritakan pengor-
banan Abu Thalhah yang lebih besar.

Abu Thalhah adalah shahabat
yang paling banyak memiliki kebun
kurma di Madinah. Tetapi, yang pa-

ling disukainya adalah Birha, kebun
kurma yang menghadap ke arah

masjid Nabi. Nabi Saw. scunb masuk

ke kebun itu dan . mt:mnmm m:‘nyn,

ynngseg'tr :
Pada waklu turun ay‘nt 92 Qs. Ali
Imran itu, Abu Thalhah menemui
Nabi. "Ya Rasulullah,” katanya, "Se-
sungguhnya Allah telah menurunkan
ayat ini. Harta yang paling aku cintai
adalah Birha. Aku serahkan sebagai
sedekah karena Allah. Aku ingin me-
nyimpannya di sisi Allah. Letak-
kanlah, ya Rasulullah, di tempat yang
dikehendaki Allah."
Rasulullah bersabda,

"Wah, ini

harta yang banyak nmmi::lanbknn pa=

hala. Dzaka malun rabih. ngnknn kepa-
da keluargamu yang miskin." Abu
Thalhah kemudian membagikan ke-
bun itu pada kerabatnya dan saudara
misannya
Ternyata

bukan hanya

| Abu
Thalhah yang tersentuh oleh ayat itu.

Juga Zaid bin Haritsah, budak y:mg
pernah diambil menjadi anak angkat
Rasulullah. [a mempunyai kuda yang
paling disayanginya. la membawa
kudanya ke hadapan Nabi, "Ya Rasul

Allah, aku serahkan kuda ini

fisabilillah.”

Kadang memang berat melepas
sesualu }rang menjadi kesenangan/
hobi kila. Kata hobi dari bahasa

3-kfnb~huixb-/cmln. Namun apabila kita

mampu mengalasi yang berat ini,
maka Insya Allah kita akan mampu
menuntun dan memimpin nafsu kita
dengan tuntunan dari llahy Rabbi.
~ Menilik kondisi negara kila de-
wasa ini, firman Allah ini sungguh
relevan untuk meningkatkan kepedu-

lian kita kepada mercka yang seng-

sara. Banyak saudara-saudara kita di

berbagai daerah yang sangat membu-
tuhkan bantuan kita, terlebih mereka
yang menjadi korban kerusuhan se-

~perti di Ambon atau Sambas. Mes-
“kipun bagi mereka itu yang penting:

adalah bantuan untuk melarjutkan
hidup, namun tentu akan sangat
afdhal bila yang kita' berikan kepada -

- mereka adalah barang-barang yang
~ pantas digunakan. Sebagaimana kita

sendiri lebih suka menerima barang
yang masih berguna dan terlihat ba-
gus, daripada barang rongsokan wa- -
lau semula mahal harganya. Ini me-
mang tantangan bila kita benar-benar
ingin menjadi orang baik.

Lasa Hs,
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